
Hubungan Kedalaman Perairan dengan Kandungan Kappa-Karaginan... (Aris dan Muchdar) 

85 

 

HUBUNGAN KEDALAMAN PERAIRAN DENGAN KANDUNGAN KAPPA-
KARAGINAN RUMPUT LAUT Kappaphycus alvarezii 

 
RELATIONSHIP BETWEEN DEPTH AND KAPPA- CARRAGEENAN 

CONTENTS OF Kappaphycus alvarezi 
 

Muhammad Aris*, Fatma Muchdar 
 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Khairun, 
Ternate 

*e-mail: ambooasse100676@gmail.com 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kedalaman perairan dengan 
kandungan kappa-karaginan rumput laut K. alvarezii yang dibudidayakan di perairan Pulau 
Limbo. Kondisi parameter lingkungan menunjukan kedalaman perairan sesuai dengan 
pengamatan yang diamati, yaitu 5 meter, 10 meter dan 15 meter. Kecerahan perairan 3 - 8 

meter. Suhu perairan 29 - 30℃. Salinitas 31 – 36 ppt. Derajat keasaman (pH) 7,1 - 9,1. Oksigen 
terlarut 4,2 – 5,4 mg/l. Nitrat 0,005 – 0,155 mg/l. Fosfat < 0,005. Kecepatan arus 0,16 – 0,19 
m/s. Subtrat dasar pasir berlumpur, pasir berkarang, pasir berbatu. Hasil analisa menunjukan 
interaksi antara kedalaman dengan kandungan kappa-kararagian rumput laut K. alvarezii tidak 
menunjukan pengaruh yang signifikan. 

 
Kata kunci: K. alvarezii; Kappa-karaginan; kedalaman; Maluku Utara; Pulau Limbo 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the relationship between water depth and the content of 
kappa-carrageenan seaweed K. alvarezii cultivated in Limbo Island waters. Environmental 
parameter conditions indicate the depth of the waters according to the observed observations, 
namely 5 meters, 10 meters and 15 meters. Water transparency 3 - 8 meters. Water 

temperature 29-30℃. Salinity 31 - 36 ppt. The degree of acidity (pH) 7,1 - 9,1. Dissolved oxygen 
4.2 - 5.4 mg / l. Nitrate 0.005 - 0.155 mg / l. Phosphate <0.005. Current velocity 0.16 - 0.19 m / 
s. The base substrate is muddy sand, craggy sand, rocky sand. The results of the analysis 
show that the interaction between depth and the content of kappa-kararagian seaweed K. 
alvarezii does not show a significant effect. 

 
Keywords: K. alvarezii; Kappa-carrageenan; depth; North Maluku; Limbo Island 

 
 

PENDAHULUAN 

Kabupaten Pulau Taliabu terletak di Provinsi Maluku Utara yang memiliki 

potensi sangat besar untuk pengembangan perikanan budidaya laut seperti rumput 

laut, ikan dan shellfish (Radiarta et al., 2010). Budidaya rumput laut K. alvarezii 

merupakan aktivitas dominan budidaya laut di Kabupaten Pulau Taliabu (Sangkia, 

2017). 

Rumput laut K. alvarezii merupakan salah satu komoditas utama budidaya 

perikanan yang bernilai ekonomis penting dan telah dibudidayakan secara komersial 
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(Bixler dan Porse 2010; Bindu dan Levine 2011). Budidaya K. alvarezii berkembang 

sangat pesat sejak permintaan karaginan untuk industri meningkat di beberapa  negara 

(Adharini et al. 2018). 

Karaginan merupakan senyawa polisakarida yang umum digunakan pada 

industri pangan, farmasi, komestik, tekstil dan percetakan sebagai bahan pengental, 

penstabil dan pembentuk gel dikarenakan sifat daya ikat airnya yang tinggi (Mendoza 

et al. 2002; Campo et al. 2009). Rumput laut K. alvarezii awalnya dikenal dengan 

Euchema cotonii yang mengalami perubahan karena jenis kandungan Kappa-

karaginan (Aris, 2011). 

Kandungan karaginan rumput laut K. alvarezii sangat dipengerahui oleh 

parameter lingkungan perairan (Munoz et al.,2004; Tewari et al., 2006). Salah satu 

parameter yang dapat mempengaruhi kandungan karaginannya adalah kedalaman 

perairan (Hurtado et al., 2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kedalaman perairan dengan kandungan kappa-karaginan rumput laut K. alvarezii yang 

dibudidayakan di perairan Pulau Limbo, Kabupaten Pualu Taliabu, Maluku Utara. 

 

METODOLOGI 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai Mei 2020. 

Pengambilan sampel dan data lapangan dilakukan di Pulau Limbo, Kecamatan Taliabu 

Barat, Kabupaten Pulau Taliabu, Provinsi Maluku Utara (01º45'47.4”S dan 

124º18'19.7”E). 

Pengumpulan Data Kualitas Air 

Parameter kualitas air merupakan parameter pendukung penelitian. 

Pengamatan data kualitas air dilakukan secara in-situ dan ex-situ pada setiap stasiun. 

Parameter kualitas air yang diamati secara in-situ yaitu suhu, kecerahan, kedalaman, 

substrat, kecepatan arus, salinitas, pH, dan oksigen terlarut. Parameter kualitas air 

yang diamati secara ex-situ adalah nitrat dan fosfat dengan pengambilan sampel air 

berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI). Pengamatan Sampel air dilakukan di 

WLN (Water Laboratorium Nusantara) Manado, Provinsi Sulawesi Utara 

Pengambilan Sampel Rumput Laut 

Sampel rumput laut K. alvarezzi diambil dengan tujuan pengamatan kandungan 

kappa-karaginan. Sampel Rumput laut K. alvarezzi diambil secara acak di kedalaman 

yang berbeda yaitu 5 meter, 10 meter dan 15 meter.  
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Analisis Kandungan Kappa-karaginan 

Pengamatan kandungan kappa-karaginan mengacu kepada metode Hayashi et 

al., (2007) dengan modifikasi Siregar et al., (2016). Prosedur ekstraksi diawali dengan 

perendaman 30 g rumput laut kering dalam 400 mL KOH 6% (b/v) selama 17 jam dan 

dipanaskan pada suhu 80°C selama 2 jam dalam 800 mL KOH 6% (b/v). Setelah itu 

rumput laut dicuci dengan air mengalir untuk proses netralisasi dan diekstraksi dalam 

800mL akuades pada suhu 80°C selama 2 jam. Ekstrak rumput laut diencerkan dalam 

akuades hangat dengan rasio 1:4 (v/v) kemudian disaring menggunakan kain nylon 

(100 mesh) dan difiltratsi. Kappa karaginan yang terpresipitasi dipisahkan dengan 

vakum filter kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 60°C selama 12 jam.. 

Rendemen kappa karaginan dihitung dengan mengukur berat kappa karaginan kering 

yang dihasilkan dibandingkan dengan berat kering rumput laut awal. 

Analisa Data 

Hubungan kedalaman dengan kandugan kappa-karaginan rumput laut K. 

alvarezzi dianalisa menggunakan regresi linier sederhana dengan pengujian nilai F 

pada uji ANOVA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Budidaya 

Metode budidaya rumput laut K. alvarezii yang diterapkan di perairan Pulau 

Limbo adalah metode longline yaitu suatu metode pemeliharaan rumput laut yang 

dilakukan pada permukaan air dengan menggunakan tali sebagai wadah. Metode 

budidaya longline merupakan metode yang banyak diminati oleh masyarakat karena 

alat dan bahan yang digunakan lebih tahan lama, dan mudah untuk diperoleh relatif 

mudah dalam konstruksinya, dan pemangsaan oleh biota dasar perairan dapat 

diminimalisasi karena rumput laut terletak di permukaan dan pencahayaan yang 

diserap jauh lebih besar untuk proses fotosintesis (Aris, 2011). 

Lokasi budidaya rumput laut dengan metode longline di perairan Pulau Limbo 

berjarak ± 100 meter dari pantai. Konstruksi wadah budidaya K. alvarezii dengan 

metode longline di perairan pulau Limbo terdiri dari tali utama sepanjang 50 sampai 

dengan 200 m, tali ris sepanjang 200 m, pelampung utama yang terbuat dari drum 

plastik atau styrofoam, pelampung kecil berupa botol plastik 500 ml yang diikatkan 

setiap 5 meter pada tali ris, serta pemberat yang terbuat dari beton dan jangkar. 

 Bibit awal rumput laut yang sering digunakan berkisar antara 30 sampai 50 

gram yang diikatkan pada tali ris dengan jarak antar titik lebih kurang 25 cm. Bibit 
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rumput laut K. alvarezii yang digunakan oleh pembudidaya di Pulau Limbo diperoleh 

dengan cara setek. Rumput laut K. alvarezii yang dijadikan bibit sudah digunakan sejak 

awal pengembangan budidaya yaitu sekitar tahun 2001 artinya telah berumur 20 

tahun. 

Pada sistem budidaya rumput laut penggunaan bibit rumput laut yang disetek 

berulang-ulang terutama pada lokasi yang sama menyebabkan terjadi penurunan 

kualitas yang diindikasikan dengan lambatnya pertumbuhan dan rendahnya kadar 

karaginan (Hurtado dan Cheney, 2003). Selain itu, metode ini juga menyebabkan bibit 

rentan terhadap serangan penyakit yang menyebabkan penurunan produksi budidaya 

rumput laut berkisar dari 70%-100% (Gunawan, 1987; Hurtado et al., 2006). 

Kondisi Parameter Lingkungan 

Kondisi parameter lingkungan perairan sangat mempengaruhi produksi rumput 

laut K. alvarezii (Ateweberhan et al., 2014). Parameter lingkungan perairan juga sangat 

menentukan tingkat keberhasilan budidaya rumput laut K. alvarezii (Radiarta et al., 

2012). Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Kedalaman perairan dalam kegiatan akuakultur sangat menentukan tipe dari 

media budidaya yang digunakan (Radiarta et al., 2012). Kedalaman perairan 

merupakan salah satu persyaratan yang perlu diperhatikan dalam budidaya rumput 

laut karena mempengaruhi laju pertumbuhan dan kualitas rumput laut (Hurtado et al., 

2008; Fikri et al., 2015). Kedalaman air yang diamati adalah 5 meter, 10 meter, dan 15 

meter. Kondisi kedalaman yang baik bagi pertumbuhan rumput laut berkisar dari 2-15 

m (Hurtado et al., 2008). Rumput laut dapat tumbuh di berbagai kedalaman, namun 

pada umumnya pertumbuhannya lebih baik di tempat yang dangkal dari pada yang 

dalam, karena hal ini berkaitan dengan intensitas cahaya yang tinggi. Meski begitu, 

kedalamannya juga tidak boleh terlalu dangkal. Kedalaman yang terlalu dangkal akan 

menyebakan perairan mudah keruh (Aslan, 1998).  

Kecerahan air dapat mempengaruhi rumput laut terutama dalam mensuplai 

kebutuhan nutriennya seperti karbon, nitrogen, dan fosfor untuk pertumbuhan dan 

pembelahan sel serta proses fotosintesis (Susanto, 2005). Hasil pengamatan 

kecerahan di stasiun 1 adalah 3,5 meter, stasiun 2 adalah 5 meter, dan stasiun 3 

adalah 8 meter. Kondisi air yang jernih dengan tingkat transparansi berkisar antara 

>1,5 meter cukup baik bagi pertumbuhan rumput laut (Luning, 1990). 

Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme di perairan. Suhu perairan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan, reproduksi dan fotosintesis rumput 
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laut (Gultom et al., 2019). Selain itu, fluktuasi suhu yang ekstrim dapat menyebabkan 

terjadinya serangan penyakit ice-ice pada rumput laut (Msuya dan Porter, 2014). Hasil 

pengamatan suhu perairan di stasiun 1 adalah 30℃, stasiun 2 adalah 29℃, dan 

stasiun 3 adalah 29℃. Kisaran suhu yang baik bagi pertumbuhan rumput laut adalah 

27-30℃ (Sulistijo dan Atmadja, 1996). 

Salinitas berkaitan erat dengan penyesuaian tekanan osmotik biota perairan. 

Fluktuasi salinitas dapat menyebabkan pertumbuhan rumput laut menjadi lambat 

(Msuya dan Porter, 2014). Salinitas juga dapat meningkatkan kandungan karaginan 

pada rumput laut K. alvarezii (Arisandi et al., 2011). Hasil pengamatan salinitas 

perairan di stasiun 1 adalah 31 mg/l, stasiun 2 adalah 32 mg/l, dan stasiun 3 adalah 36 

mg/l. Rumput laut K. alvarezii dapat tumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 25-35 

mg/l, sementara pada kisaran 40 mg/l dapat menyebabkan kerusakan sel  (Arisandi et 

al., 2011).  

Derajat keasaman atau pH merupakan salah satu parameter kimia yang cukup 

penting dalam memantau kestabilan perairan (Simanjuntak, 2009). Rumput laut dapat 

hidup pada kisaran pH yang luas, yaitu 6,8 - 9,6 (Aslan, 1998). Hasil pengamatan pH 

perairan di stasiun 1 berada pada kondisi 7,1; stasiun 2 adalah 9,1 dan stasiun 3 

adalah 7,7. Kisaran pH yang baik bagi pertumbuhan rumput laut K. alvarezii yaitu 7–9 

(Lundsor, 2002). 

Tabel 1. Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan 
Table 1. Result of water quality observations 

No Parameter/ Parameter 

Hasil Pengamatan/ Observation Result 

Stasiun 1/ 
Station 1 

Stasiun 2/ 
Station 2 

Stasiun 3/ 
Station 3 

1. Kedalaman/ Depth (m) 5 10 15 

2. Kecerahan/ Brightness (m) 3,2 5 8 

3. Suhu/ Temperature (℃) 30 29 29 

4. Salinitas/ Salinity (mg/l) 31 32 36 

5. pH 7,1 9,1 7.7 

6. Oksigen terlarut/ DO (mg/l) 4,3 5,4 4,2 

7. Nitrat/ Nitrate (mg/l) 0.155 0.018 0.005 

8. Fosfat/ Phosphate (mg/l) < 0.005 < 0.005 < 0.005 

9. 
Kecepatan arus/ Current speed 
(m/s) 

0,19 0,16 0,16 

10. Subsrat/ Substrate 
Pasir 

Berlumpur/ 
Muddy Sand 

Pasir 
Berkarang/ 

Craggy Sand 

Pasir Berbatu/ 
Rocky Sand 
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Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses 

metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan dan pembiakan (Jiang et al., 2005). Hasil pengamatan konsentrasi 

oksigen terlarut pada stasiun 1 adalah 4,3 mg/L; stasiun 2 adalah  5,4 mg/L dan 

stasiun 3 adalah 4,2 mg/L. Nilai kisaran konsentrasi oksigen terlarut yang layak bagi 

pertumbuhan optimal rumput laut yakni >4 mg/L (Lobban dan Horrison 1994). 

Nitrat adalah bentuk nitogen utama di perairan alami. Nitrat merupakan salah 

satu nutrien yang penting dalam sintesa protein hewan dan tumbuhan (Effendi, 2003). 

Nitrat merupakan salah satu parameter yang dibutuhkan oleh rumput laut dalam 

menunjang pertumbuhan rumput laut K. alvarezii (Asni, 2015). Hasil pengamatan 

konsentrasi nitrat pada stasiun 1 adalah 0,155 mg/L; stasiun 2 adalah  0,018 mg/L dan 

stasiun 3 adalah 0,005 mg/L. Konsentrasi ideal nitrat untuk pertumbuhan rumput laut 

adalah1,0–3,2 mg/L (Lourenco et al. 2006).  

Selain nitrat, fosfat juga merupakan salah satu parameter yang dibutuhkan oleh 

rumput laut dalam menunjang pertumbuhan rumput laut K. alvarezii (Asni, 2015). Hasil 

pengamatan konsentrasi fosfat pada lokasi penelitian berada <0,005 mg/L pada setiap 

stasiun. Konsentrasi fosfat yang ideal untuk lokasi budidaya rumput laut adalah 0,02 – 

0,1 mg/l (Hayashi et al. 2010). 

Kecepatan arus merupakan parameter oseanografi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi rumput laut (Ramdhan et al., 2018).Kecepatan arus yang 

rendah pada perairan akan mengakibatkan sedimen atau kotoran mudah menempel 

pada rumput laut sehingga menggangu proses fotosintesis (Asni, 2015). Hasil 

pengamatan kecepatan arus pada stasiun 1 adalah 0,19 m/s; stasiun 2 dan stasiun 3 

adalah  0,16 m/s. Kecepatan arus yang baik untuk budidaya K. alvarezii adalah 0,2–0,3 

m/s (Atmadja et al. 1996). 

Substrat dasar merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya 

rumput laut (Rohman et al., 2018). Pengamatan substrat hasil penelitian terdiri dari  

pasir berlumpur pada stasiun 1, pasir berkarang pada stasiun 2, pasir berbatu pada 

stasiun 3. Substrat sangat penting sebagai nutrien bagi rumput laut (Baracca, 1999). 

Hubungan Kedalaman Dengan Kandungan Kappa-Karaginan 

Rumput laut K. alvarezii merupakan penghasil karagnian yang disebut dengan 

Kappa karaginan (Aris, 2011). Kappa-karaginan rumput laut K. alvarezii dimanfaatkan 

pada kegiatan industri pangan, farmasi, komestik, tekstil dan percetakan (Mendoza et 

al. 2002; Campo et al. 2009). Hasil pengamatan kandungan  kappa-karaginan pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil pengamatan kandungan kappa-karaginan 
Figure 1. result observations of carrageenan content 

 

Gambar 1 menunjukan bahwa kandungan kappa karaginan rumput laut di 

stasiun 2 sebesar 62% yang lebih tinggi dari stasiun 1 dan stasiun 3, yaitu sebesar 

58% dan 60%. Hal ini disebabkan pengaruh umur sampel rumput laut K. alvarezii yang 

digunakan. Pada stasiun 1 dan stasiun 3 sempel rumput laut berumur 30 hari, 

sementara pada stasiun 2 sampel rumput laut berumur 40 hari. Wenno et al., (2012) 

melaporkan kandungan kappa karaginan sangat dipengaruhi oleh umur panen.   

Menurut Basiroh et al. (2016), kandungan karaginan pada rumput laut K. 

alvarezii mengalami peningkatan dari awal pemeliharaan hingga umur ideal 

pemanenan, yaitu 45 hari dan mengalami penurunan kandungan karaginan ketika 

melebihi 45 hari. Selain itu, kappa karaginan rumput laut K. alvarezii di perairan Desa 

Labuhan Kertasari, Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa, Barat Nusa Tenggara 

Barat, yaitu 43,42% (Siregar et al., 2016).  

Perbedaan ini dipengaruhi oleh kondisi parameter lingkungan perairan yang 

berbeda. Parameter lingkungan perairan sangat mempengaruhi pertumbuhan rumput 

laut dan juga berpengaruh terhadap rendemen karaginannya, dan semakin baik 

pertumbuhan rumput laut maka rendemen karaginannya semakin tinggi (Munoz et 

al.,2004; Tewari et al., 2006). Salah satu parameter yang dapat mempengaruhi 

kandungan karaginannya adalah kedalaman perairan (Hurtado et al., 2008). 

Hasil pengujian regresi dengan persamaan Y=a+bX menghasilkan nilai 

intercept 58 dan nilai slope 0,2; maka persamaan menjadi Y=58+0,2X. Sementara itu, 

uji lanjut menunjukan bahwa interaksi antara kedalaman dan kandungan kappa 

karaginan rumput laut K. alvarezii yang dibudidayakan di perairan Pulau Limbo tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan (Fhitung < Ftabel). 
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KESIMPULAN 

Hasil analisa sidik ragam menunjukan interaksi antara kedalaman dengan 

kandungan kappa-karagian rumput laut K. alvarezii tidak menunjukan pengaruh yang 

signifikan. 
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